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MOTTO 
 

 
 “Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-ulang ilmu 

adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.”  
 

 Abu Hamid Al Ghazali 
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ABSTRACT 
Meiduari Fathurahman  
24861370021 

This study aims to analyze the implementation and to formulate strategies 
for developing an Arabic language curriculum based on pesantren values in 
improving the quality of learning at the secondary level at Pondok Pesantren 
Modern Al-Kautsar Tanjungpinang. The background of this research arises from the 
decline in the active use of Arabic among secondary-level students, despite the 
implementation of an integrated curriculum combining the national curriculum, the 
Ministry of Religious Affairs curriculum, and the pesantren diniyah curriculum. 
This condition indicates a gap between the ideal objectives of Arabic language 
learning and the reality of its implementation. 

This research employs a qualitative approach using a case study design. Data 
were collected through in-depth interviews, participant observation, and 
documentation. The research informants included the pesantren leader, the vice 
principal for curriculum affairs, Arabic language teachers, and students. Data 
analysis was conducted through data condensation, data display, and conclusion 
drawing and verification, following the model proposed by Miles, Huberman, and 
Saldaña. Data validity was ensured through source and technique triangulation as 
well as member checking. 

The findings reveal that the Arabic language curriculum at Pondok Pesantren 
Modern Al-Kautsar integrates pesantren values rooted in the Panca Jiwa of modern 
pesantren, namely sincerity, simplicity, independence, Islamic brotherhood, and 
freedom of thought. The curriculum development strategies are implemented 
through strengthening the language environment (bi’ah lughawiyyah), applying a 
24-hour Arabic immersion program, adopting a communicative-eclectic approach, 
emphasizing the exemplary role of teachers and kyai, and implementing 
performance-based and portfolio-based assessments. The integration of pesantren 
values into the curriculum contributes to improving learning quality, as indicated by 
increased active use of Arabic, mastery of the four language skills (mahārah al-
arba‘ah), and the formation of students’ disciplined, independent, and sincere 
character. 

This study concludes that developing an Arabic language curriculum based 
on pesantren values is an effective and relevant strategy for improving learning 
quality in modern pesantren. Therefore, it is recommended that pesantren strengthen 
value-based curriculum policies, enhance teacher competencies, and develop a 
holistic evaluation system that integrates linguistic, affective, and character aspects 
in a sustainable manner. 

Keywords: Arabic language curriculum, pesantren values, learning quality, 
modern pesantre 
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ABSTRAK 
Meiduari Fathurahman  
24861370021 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan serta merumuskan 
strategi pengembangan kurikulum Bahasa Arab berbasis nilai-nilai kepesantrenan 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran tingkat menengah di Pondok Pesantren 
Modern Al-Kautsar Tanjungpinang. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 
fenomena menurunnya penggunaan bahasa Arab aktif di kalangan santri tingkat 
menengah, meskipun pesantren telah menerapkan kurikulum terpadu yang 
mengombinasikan kurikulum nasional, kurikulum Kementerian Agama, dan 
kurikulum diniyah kepesantrenan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara tujuan ideal pembelajaran bahasa Arab dengan realitas 
implementasi di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas pimpinan pesantren, wakil 
kepala bidang kurikulum, guru Bahasa Arab, dan santri. Analisis data dilakukan 
melalui tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi dengan menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldaña. Keabsahan 
data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik serta member check. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum Bahasa Arab di 
Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar telah mengintegrasikan nilai-nilai 
kepesantrenan yang berlandaskan Panca Jiwa Pondok Modern, yaitu keikhlasan, 
kesederhanaan, kemandirian, ukhuwah Islamiyah, dan kebebasan berpikir. Strategi 
pengembangan kurikulum Bahasa Arab berbasis nilai kepesantrenan diwujudkan 
melalui penguatan lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyyah), penerapan program 
immersi bahasa Arab 24 jam, penggunaan pendekatan komunikatif-eklektik, 
keteladanan guru dan kiai, serta evaluasi pembelajaran berbasis performa nyata dan 
portofolio. Integrasi  nilai-nilai kepesantrenan  dalam kurikulum  terbukti 
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran, yang ditandai dengan 
meningkatnya penggunaan bahasa Arab aktif, penguasaan mahārah al-arba‘ah, serta 
terbentuknya karakter santri yang lebih disiplin, mandiri, dan ikhlas dalam belajar. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengembangan kurikulum Bahasa 
Arab berbasis nilai-nilai kepesantrenan merupakan pendekatan yang efektif dan 
relevan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di pesantren modern. Oleh karena 
itu, penelitian ini merekomendasikan penguatan kebijakan kurikulum berbasis 
nilai, peningkatan kompetensi guru, serta pengembangan sistem evaluasi holistik 
yang mengintegrasikan aspek linguistik, afektif, dan karakter santri secara 
berkelanjutan. 

Kata kunci: kurikulum Bahasa Arab, nilai-nilai kepesantrenan, mutu 
pembelajaran, pesantren modern.
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MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 
Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN 

BERSAMA 

A. Konsonan 
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل
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 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u َ◌ْ◌ي ...

 Fathah dan wau au a dan u و ...

Contoh: 
 

 kaifa -  كَیْفَ  kataba -  كَتَبَ 

  -  فعَلََ 

 -  سُئلَِ 

fa`ala 

suila 

 haula -  حَوْلَ 

 
  

 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
 

Huruf Arab Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ...ىَ ...اَ 
ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ...ىِِ 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ...وُِ 

2. Vokal Rangkap 

C. Maddah 
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Contoh: 
 

 qāla َ◌قالَ -
مى    رََ

- 
ramā 

 qīla ِ◌قیلَ -
 yaqūlu َ◌یُقوُل -

 

 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 
1. Ta’ marbutah hidup 

 
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
 

فَالِ   رَوْضَةُ   -الْطَْْ

 
 

raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 
 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah اْلَمِدیَنُة  اْلُمَن  ھوَرُة  -

 talhah َ◌طْلحَُة -

D. Ta’ Marbutah 
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Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala َ◌ن  ھزَل  -
 al-birr الِْب ر  -

 

 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. Contoh: 

 ar-rajulu   ال ھرُجُل -
 al-qalamu َ◌َ◌الُقلم  -

E. Syaddah (Tasydid) 

F. Kata Sandang 
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G.  Hamzah 
 asy-syamsu ا  ھلْشُمس  -

 
 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 
 

 ta’khużu َ◌تْأخُُذ  -
 syai’un شي ء  -
 an-nau’u النھْوُع -

    ھن  إِ 
- 

inna 

 
  

 
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 ھرازِقِینَ   ال خَیرُْ   لھَُوَ   ھاللََّ    ھن   وَإِ  -

 
 
 

Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 
Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā ِ◌بْسِم  ھاللَِّ  َ◌مْجَرَھا َ◌وُمْرَساھَا -

I. 
 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

H. Penulisan Kata 

Huruf Kapital 
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apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

ب  ٱلْعَالَِمینَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn َ◌الَْحْمُد ◌ِ  ٰ◌  ھللَِِ  َ◌ر  '◌ِ
Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar ال  ھرْحٰمِن  الھِرْحِیم  -
rahīm Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 
bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh 

 م   رَحِي  ر   غَفُو  ھاللَُّ 
 

Allaāhu gafūrun rahīm 

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an - ٰ◌  ھللَِِ  الَْْْمُر َ◌جِمیعًا

J. 
 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

Tajwid 
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A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di Indonesia memiliki akar sejarah yang kuat melalui 

lembaga pondok pesantren, yang tidak hanya menjadi pusat pembelajaran agama 

tetapi juga pembentuk karakter bangsa. Pondok pesantren modern, sebagai evolusi 

dari pesantren tradisional, berupaya mengintegrasikan kurikulum nasional dengan 

nilai-nilai keislaman klasik, termasuk penguasaan bahasa Arab sebagai kunci 

pemahaman sumber ajaran Islam primer, yaitu Al-Qur'an dan Hadits (Laduni.ID, 

2023). 

Bahasa Arab bukan sekadar alat komunikasi, melainkan wahana untuk 

mendalami ilmu agama dan membentuk akhlak mulia. Di era globalisasi saat ini, 

pengembangan kurikulum bahasa Arab yang berbasis nilai-nilai kepesantrenan 

menjadi sangat relevan untuk meningkatkan mutu pembelajaran, khususnya pada 

tingkat pendidikan menengah di pondok pesantren modern seperti Pondok 

Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang (Profil Pondok Pesantren Modern 

Al-Kautsar Tanjungpinang, 2023). 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pondok pesantren 

menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan penguasaan bahasa Arab di 

kalangan santri, khususnya pada tingkat pendidikan menengah (setingkat 

SMP/MTS,SMK/MA). Penurunan penggunaan bahasa Arab sehari-hari di 

lingkungan pesantren menjadi fenomena yang mengkhawatirkan, yang berdampak 

pada menurunnya mutu pemahaman ilmu agama dan kemampuan santri dalam 

mengkaji kitab klasik. 

Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang menerapkan perpaduan antara kurikulum kepesantrenan 

klasik dan pendidikan modern. Integrasi ini bertujuan mencetak generasi muslim 

yang kuat secara spiritual, berilmu, berakhlak mulia, dan mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan Islam 

yang menekankan pentingnya kedudukan ilmu sebagaimana firman Allah SWT: 

عِ   ت „   دَرَجَا   العِْلْمَ   أوُتوُا  ھلذِینَ  وَا  مِنكُمْ   آمَنُوا  ھلذِینَ  ا  ھاللَُّ   یرَْفَ
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Artinya : “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.” (Q.S. Al-Mujādalah: 

11) 

Ayat tersebut menjadi dasar bahwa pendidikan pesantren harus menyentuh 

aspek iman, ilmu, dan akhlak untuk membentuk pribadi muslim yang paripurna 

(Azra, 2019; Hidayat, 2020). 

Dalam konteks modern, kurikulum pesantren tidak dapat berdiri statis. 

Pesantren harus adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

dinamika global. Hal ini sesuai dengan spirit wahyu pertama yang Allah turunkan: 

 خَلَقَ  ھلذِي  ا   كَ 'رَبِ  باِسْمِ   اقرَْأْ 
Artinya : “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan.” (Q.S. Al- 

‘Alaq: 1) 

Ayat ini menunjukkan bahwa Islam menempatkan kegiatan membaca, 

belajar, dan mengembangkan ilmu sebagai pondasi peradaban (Fadlillah, 2021). 

Oleh karena itu, pesantren modern seperti Al-Kautsar harus mampu merumuskan 

kurikulum yang selaras dengan kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai 

kepesantrenan seperti kesederhanaan, kedisiplinan, keikhlasan, serta ketaatan pada 

adab (Ma’arif, 2020). 

Bahasa Arab menempati kedudukan yang sangat penting di pesantren. 

Sebab, bahasa ini merupakan media utama untuk memahami Al-Qur’an dan 

Sunnah. Allah SWT berfirman: 

 تعَقِْلوُنَ   ھلكُمْ   لعََ   عَرَبیِ�ا  قرُْآنًا  أنَزَْلنْاَهُ   إنِھا
Artinya “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dalam 

bahasa Arab agar kamu memahaminya.” (Q.S. Yusuf: 2) 

Selain itu, Rasulullah SAW bersabda: 

،  ي'لِنَِِ   :ث „  لِثلَََ   الْعرََبَ   أحَِبُّوا  ،  وَالْقرُْآنُ   عَرَبيٌِّ  عَرَبيٌِّ   الْجَنھةِ   أھَْلِ   وَكَلَمَُ   عَرَبيٌِّ
Artinya : "Cintailah bahasa Arab karena tiga hal: karena aku orang Arab, 

Al-Qur’an berbahasa Arab, dan bahasa ahli surga adalah bahasa Arab." (HR. 

Thabrani) 
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Dalil-dalil ini mempertegas bahwa pembelajaran bahasa Arab di pesantren 

bukan sekadar keterampilan bahasa, tetapi juga bagian dari identitas keislaman 

(Rosyidi & Barnawi, 2018; Yunus, 2019). 

Meskipun pondok pesantren modern seperti Al-Kautsar Tanjungpinang 

telah mengadopsi kurikulum terpadu (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

serta Kementerian Agama ditambah kurikulum diniyah dengan pengajaran kitab 

kuning dan bahasa Arab) (Profil Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar 

Tanjungpinang, 2023), terdapat penurunan signifikan dalam penggunaan dan 

penguasaan bahasa Arab di kalangan santri tingkat menengah 

(SMP/MTS,SMK/MA). Pengaruh globalisasi, dominasi bahasa Indonesia dan 

Inggris di media sosial, serta kurangnya lingkungan bahasa Arab yang immersif 

menyebabkan santri lebih nyaman berkomunikasi dalam bahasa nasional atau 

asing non-Arab. 

Penelitian menunjukkan bahwa di banyak pesantren Indonesia, 

kemampuan maharah kalam (berbicara) dan istima' (mendengar) santri menurun 

karena kurikulum yang masih teoritis dan kurang praktik (Khasanah, 2018). Di 

Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang, yang berdiri sejak 2006 

sebagai cabang dari pesantren Al-Kautsar Banyuwangi, santri sering kali hanya 

menguasai nahwu-sharaf secara pasif tanpa aplikasi aktif, sehingga bahasa Arab 

tidak menjadi bahasa pengantar harian (Data internal Pondok Pesantren Al- 

Kautsar Tanjungpinang, 2024). Hal ini berdampak pada rendahnya mutu 

pemahaman agama mendalam dan kemampuan dakwah. 

Batasan masalah utama dalam penelitian ini adalah penurunan penggunaan 

bahasa Arab aktif di tingkat pendidikan menengah, di mana santri cenderung 

menggunakan bahasa Indonesia dalam interaksi sehari-hari meskipun wajib 

muhadatsah. Faktor penyebab meliputi kurangnya strategi pengembangan 

kurikulum yang integratif dengan nilai kepesantrenan, seperti ketiadaan program 

immersi total (bahasa Arab 24 jam), minimnya media teknologi, dan evaluasi yang 

belum berbasis kompetensi komunikatif (Asrori, 2013). Kondisi ini kontradiktif 

dengan ideal pesantren modern yang seharusnya menghasilkan lulusan bilingual 

Arab-Indonesia dengan akhlak pesantren. 
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Untuk mengatasi gap antara das sollen dan das sein, diperlukan strategi 

pengembangan kurikulum bahasa Arab berbasis nilai-nilai kepesantrenan. Strategi 

ini mencakup: (1) Integrasi maharah arbah (mendengar, berbicara, membaca, 

menulis) dengan pendekatan immersi dan keteladanan kiai; (2) Penggunaan 

metode aktif seperti muhadharah, muthala'ah, dan drama berbahasa Arab; (3) 

Penguatan nilai kepesantrenan seperti ikhlas (belajar lillahi ta'ala), sederhana 

(menggunakan alat sederhana tapi efektif), dan mandiri (santri mengajar sesama 

santri); (4) Evaluasi berbasis portofolio dan performa nyata; serta (5) Kolaborasi 

dengan kurikulum nasional untuk tingkat menengah agar relevan dengan ujian 

nasional (Kamal, 2019). Di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang, 

strategi ini diharapkan meningkatkan mutu pembelajaran, menghasilkan santri 

yang fasih berbahasa Arab, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan 

global. 

Pengembangan ini bukan hanya respons terhadap penurunan penggunaan 

bahasa, tetapi juga pemenuhan amanah Al-Qur'an: 

 ینِ 'ٱلدِ   فِى  لیتَفََقھھُوا۟ '◌ِ   طَائٓفَِةًۭ  منْھُمْ '◌ِ   ةٍۢ „  فِرْقَ   ل '◌ِ   كُ  مِن  نفََرَ   فلََوْلََ   ۚ◌   كَآفھةًًۭ  لِیَنفِرُوا۟   ٱلمُْؤْمِنُونَ  كَانَ   وَمَا
Artinya : "Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi 

(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan agama" (QS. At-Taubah [9]: 

122) (Departemen Agama RI, 2019). Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

penting untuk memberikan model strategi yang aplikatif bagi pesantren serupa di 

Indonesia. 

Namun, pada kenyataannya, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal (das 

sollen) dan kondisi riil (das sein) dalam implementasi kurikulum bahasa Arab di 

Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar. Secara das sollen, pembelajaran bahasa 

Arab seharusnya menghasilkan santri yang fasih berbahasa, mampu memahami 

teks-teks keagamaan, dan menjadikan bahasa Arab sebagai alat komunikasi 

sehari-hari. Kewajiban menuntut ilmu ditegaskan dalam hadits Nabi SAW : 

 الْجَنھةِ   إِلىَ  طَرِیقًا  لھَُ ھاللَُّ   ھھلَ   سَ  عِلمًْا،  فیِھِ  یَلتْمَِسُ  طَرِیقاً  سَلَكَ   مَنْ 
Artinya : “Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan 

mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim) 
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Namun secara das sein, pembelajaran bahasa Arab masih menghadapi 

berbagai kendala seperti keterbatasan metode, dominasi pendekatan gramatikal, 

kurangnya pembiasaan berbahasa, serta perbedaan kemampuan dasar santri 

(Sauri, 2021). 

Kondisi ideal kurikulum bahasa Arab di pesantren modern adalah 

kurikulum yang integratif, menggabungkan kompetensi linguistik, pemahaman 

keagamaan, serta nilai-nilai kepesantrenan. Kurikulum ideal harus menjadikan 

pembelajaran bahasa Arab bersifat komunikatif, kontekstual, aplikatif, dan 

berbasis pembiasaan. Dalam pendidikan Islam, pentingnya mendahulukan adab 

ditegaskan oleh banyak ulama, selaras dengan sabda Rasulullah SAW: 

لقََِ  مَكَارِمَ  ممَ '◌ِ   لتَُِِ  بعُِثتُْ   إنِھمَا ْ  الْخَِ
Artinya : “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia.” (HR. Ahmad) 

Oleh karena itu, kurikulum ideal harus membentuk santri yang berbahasa 

Arab sekaligus berakhlak mulia, meliputi sikap ta’dhīm kepada guru, kedisiplinan, 

kesungguhan belajar, dan kebiasaan mempraktikkan bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-hari (Mukhtar, 2021; Rahmawati, 2022). 

Pada kondisi riilnya, pembelajaran bahasa Arab di Pesantren Modern Al- 

Kautsar masih menghadapi masalah implementatif. Pembelajaran masih 

cenderung teoritis, kurang variatif dalam metode, dan minim integrasi teknologi. 

Banyak santri yang memahami teori nahwu-sharaf, tetapi tidak mampu 

mengaplikasikannya dalam percakapan dan pemahaman teks. Kondisi seperti ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum mengarah pada pembiasaan yang 

nyata. Hal ini bertentangan dengan prinsip Islam tentang pentingnya konsistensi 

amal, sebagaimana sabda Nabi SAW: 

ْمَالِ   أحََبُّ    قَ   وَإنِْ  أدَوَْمُھَا   ھاللَِّ   إِلَى   العَِ
 ھل

Artinya : “Amalan yang paling dicintai Allah adalah yang dilakukan 

secara terus-menerus meskipun sedikit.” (HR. Bukhari) 

Selain itu, aspek nilai-nilai kepesantrenan seperti kesederhanaan, 

kemandirian, dan penggunaan bahasa Arab sebagai budaya belum sepenuhnya 

terintegrasi dalam kurikulum secara formal (Mansur, 2020). 
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Dengan kondisi seperti ini, diperlukan strategi pengembangan kurikulum 

bahasa Arab yang lebih komprehensif, modern, dan berbasis nilai kepesantrenan. 

Upaya perubahan ini sesuai dengan firman Allah: 

 بِأنَفْسُِھِمْ   مَا  رُوا'یُغَيِ   حَتھٰى  م „ بِقَوْ   مَا  رُ 'یغَُيِ   لََ   ھاللََّ   ھن   إِ 
Artinya :“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

hingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” (Q.S. Ar- 

Ra’d: 11) 

Ayat ini memberikan landasan spiritual bahwa perbaikan mutu 

pembelajaran membutuhkan ikhtiar perencanaan kurikulum yang matang, 

implementasi yang kuat, serta pembiasaan yang konsisten (Fauzi, 2022).Sejalan 

dengan urgensi tersebut, Peneliti merasa perlu melakukan penelitian secara 

sistematis dan ilmiah mengenai hal ini. Dengan demikian, penelitian ini diberi 

judul: "Strategi Pengembangan Kurikulum Bahasa Arab Berbasis Nilai-Nilai 

Kepesantrenan Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Di Pondok Pesantren 

Modern Al-Kautsar Tanjungpinang" 

B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang melatarbelakangi pentingnya penelitian 

ini dilakukan. Permasalahan-permasalahan tersebut muncul sebagai akibat dari 

dinamika sistem pendidikan pesantren modern yang berupaya menyeimbangkan 

antara tuntutan kemajuan zaman dengan pelestarian nilai-nilai kepesantrenan yang 

Islami. Adapun identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Belum optimalnya pengembangan kurikulum bahasa Arab yang 

mengintegrasikan nilai-nilai kepesantrenan. 

Kurikulum yang ada belum sepenuhnya memuat nilai-nilai inti 

kepesantrenan seperti adab, kedisiplinan, kemandirian, kesederhanaan, dan 

ta’dhīm kepada guru sebagai bagian dari kompetensi pembelajaran bahasa 

Arab. 

2. Pembelajaran bahasa Arab masih didominasi pendekatan tradisional yang 

bersifat gramatikal (nahwu–sharaf) sehingga kurang menekankan aspek 

keterampilan komunikasi (maharah istima', kalam, qira’ah, dan kitabah). 
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3. Minimnya pembiasaan berbahasa Arab dalam lingkungan pesantren, 

sehingga kemampuan santri dalam penggunaan bahasa Arab praktis belum 

berkembang secara maksimal. 

4. Belum adanya sinergi yang baik antara nilai kepesantrenan dan metode 

pembelajaran modern, sehingga implementasi pembelajaran masih kurang 

efektif dan tidak sepenuhnya kontekstual dengan kebutuhan santri. 

5. Ketersenjangan kemampuan bahasa Arab santri akibat perbedaan latar 

belakang pendidikan awal, sehingga guru kesulitan menyusun strategi 

pembelajaran yang mampu mencakup semua level kemampuan. 

6. Kurangnya penggunaan media dan teknologi modern seperti audio-visual, 

aplikasi pembelajaran bahasa Arab, serta platform digital lainnya dalam 

proses pembelajaran. 

7. Evaluasi pembelajaran belum mengukur aspek nilai-nilai kepesantrenan 

sehingga aspek karakter santri tidak sepenuhnya terdokumentasi dalam 

penilaian pembelajaran. 

8. Belum tersusunnya strategi komprehensif pengembangan kurikulum bahasa 

Arab berbasis nilai-nilai kepesantrenan yang dapat diimplementasikan 

secara sistematis di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar. 

9. Keterbatasan pelatihan guru dalam merancang pembelajaran bahasa Arab 

berbasis nilai-nilai pesantren, sehingga kompetensi pedagogis dan religius 

belum sepenuhnya terintegrasi. 

10. Tidak konsistennya budaya berbahasa Arab di luar kelas, yang seharusnya 

menjadi ciri khas utama pesantren modern dalam memperkuat kemampuan 

berbahasa santri. 

Dengan demikian, identifikasi masalah di atas menunjukkan bahwa 

pengembangan kurikulum Bahasa Arab berbasis nilai-nilai kepesantrenan 

merupakan kebutuhan yang sangat mendesak untuk diteliti secara komprehensif. 

Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam menemukan strategi 

yang tepat guna meningkatkan mutu pembelajaran Islam di Pondok Pesantren 

Modern Al-Kautsar Tanjungpinang. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan kurikulun berbasis nilai nilai kepesantrenan dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran tingkat menengah di Pondok Pesantren 

Modern Al-Kautsar Tanjungpinang? 

2. Bagaimana Strategi pengembangan kurikulum Bahasa Arab berbasis nilai- 

nilai kepesantrenan dalam meningkatkan mutu pembelajaran tingkat 

menengah di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang? 

D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan kurikulum berbasis 

nilai-nilai kepesantrenan dalam meningkatkan mutu pembelajaran tingkat 

menengah di Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang. 

2. Untuk mengidentifikasi dan merumuskan strategi pengembangan 

kurikulum Bahasa Arab berbasis nilai-nilai kepesantrenan yang efektif 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran tingkat menengah di Pondok 

Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang. 

E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis: 

a) Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori manajemen 

kurikulum dalam pendidikan pembelajaran Islam, khususnya dalam 

integrasi nilai-nilai kepesantrenan ke dalam kurikulum Bahasa Arab. 

b) Memperkaya literatur akademik dalam kajian pengembangan 

kurikulum berbasis nilai dalam konteks pesantren modern. 

2. Praktis: 
a) Secara personal dan akademik, pelaksanaan penelitian ini 

merupakan bagian dari proses ilmiah dan persyaratan akademik 

untuk meraih gelar Magister Pendidikan (M.Pd) pada Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. Selain itu, 

penelitian ini menjadi wadah aktualisasi keilmuan penulis dalam 

menerapkan teori manajemen pendidikan Islam secara nyata di 

lingkungan pesantren, sehingga diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi  praktis  dalam  pengembangan  mutu  pendidikan 

pembelajaran Islam di masa mendatang. 

b) Memberikan rekomendasi strategis bagi pengelola kurikulum di 

Pondok Pesantren Modern Al-Kautsar Tanjungpinang untuk 

merancang dan mengimplementasikan kurikulum Bahasa Arab yang 

lebih efektif dan relevan. 

c) Menjadi bahan pertimbangan bagi guru Bahasa Arab dalam memilih 

pendekatan dan metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik 

santri dan lingkungan pesantren. 

d) Menjadi referensi bagi lembaga pendidikan Islam lain yang ingin 

mengembangkan kurikulum Bahasa Arab berbasis nilai-nilai Islam 

dan kearifan lokal pesantren. 
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